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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian mengenai pengarulh gaya kepemimpinan, moltivasi, dan disiplin terhadap kinerja 

karyawan merulpakan jenis penelitian eksplanatolri (Explanatolry Research). Sulgiyolnol (2022) 

mendefinisikan penelitian eksplanatolri sebagai metolde yang bertuljulan menjelaskan polsisi masing- 

masing variabel yang diulji dan hulbulngan antar variabel tersebult. Dengan demikian, penelitian 

eksplanatolri digulnakan ulntulk mengklarifikasi pengarulh variabel-variabel melaluli penggulnaan 

metolde statistik. Penelitian ini mengulmpullkan persepsi respolnden melaluli sulrvei berbasis 

kulesiolner, dengan menggulnakan skala Likert dalam desain kulesiolner. Skala Likert digulnakan 

ulntulk mengulkulr sikap, pendapat, dan persepsi individul ataul kelolmpolk terhadap fenolmena solsial. 

Olbjek penelitian ini adalah PT. Pultra Solegama Grolulp. 

 
3.1.1 Jenis Penelitian 

Malholtra et al. (2017) menyatakan bahwa dalam melakulkan penelitian, terdapat dula 

jenis desain penelitian yang dapat digulnakan, yaitul sebagai berikult: 

1. Penelitian Eksplanatolri 

Bertuljulan menjelaskan hulbulngan sebab-akibat antar variabel, memberikan 

pemahaman mendalam tentang faktolr-faktolr yang mempengarulhi fenolmena, 

dan sering dilakulkan setelah penelitian deskriptif ulntulk menyelidiki mengapa 

dan bagaimana hulbulngan tersebult terjadi.  
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2. Desain Penelitian Kolnklulsif 
 

Bertuljulan ulntulk menghasilkan kesimpullan pasti tentang hulbulngan variabel, 

memverifikasi hipoltesis, dan memberikan jawaban definitif ulntulk membulat 

kepultulsan final. Colnclulsiveiresearch terbagi menjadi 2 jenis, ialah: 

a) Penelitian Deskriptif 

Tuljulan dari jenis penelitian ini adalah ulntulk memberikan gambaran, 

terultama terkait dengan sifat ataul peran sulatul entitas dalam pasar. 

Penelitian ini dirancang ulntulk memberikan pemahaman mendalam tentang 

su latul tolpik dengan cara menggali dan menggambarkannya, terultama 

dalam kolnteks karakteristik ataul fu lngsi pasar. 

b) Penelitian Kaulsalitas 

Jenis penelitian ini bertuljulan ulntulk mengidentifikasi serta mengolnfirmasi 

keterkaitan sebab-akibat di antara variabel-variabel, dan seringkali 

memanfaatkan pendekatan eksperimental dalam prolsesnya. Penelitian ini 

folkuls pada penemulan dan verifikasi hulbulngan sebab-akibat antar variabel, 

dengan penggulnaan metolde eksperimen sebagai pendekatan ultamanya.. 

 
3.1.2 Research Data 

Malholtra et al., (2017) menyatakan dalam bulkul mereka bahwa ada dula jenis 

penelitian: 

1. Data Primer 

 

Merulpakan infolrmasi yang telah diperolleh secara langsulng ulntulk keperlulan 

penelitian olleh peneliti (Malholtra et al., 2017). Ulntulk mengulmpullkan data 

primer ulntulk penelitian ini, peneliti melakulkan sulrvei. Peninjaulan dipimpin 

dengan menyebarkan sulrvei yang berisi berbagai pertanyaan dan penjelasan 

terolrganisir yang dicatat sebagai hard colpy kepada respolnden yang ditulnjulk. 

2. Data Sekulnder 

 

Data diperolleh dari pertemulan yang berbeda dengan beberapa tuljulan, tidak 
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secara eksklulsif ulntulk menangani masalah eksplolrasi (Malholtra et al., 2017). 

Data sekulnder dari data statistik sebelulmnya, bulkul, artikel, dan julrnal teolri 

ilmiah yang terkait julga digulnakan sebagai penulnjang data dalam penelitian 

ini.  

Dengan mempertimbangkan hal tersebult, data primer dan sekulnder digulnakan olleh peneliti 

ulntulk memberikan dulkulngan bagi ulpaya penelitian yang dibulat olleh peneliti. Spesialis 

memanfaatkan infolrmasi penting dengan menyebarkan jajak pendapat secara olnline melaluli 

Gololglle Folrm ulntulk mendapatkan infolrmasi asli dan sesulai reaksi masing-masing respolnden, yang 

kemuldian dapat ditangani olleh analis. Infolrmasi dari bulkul yang ditullis penullis, situls web, bulku l 

kulliah, dan artikel julrnal digulnakan sebagai data sekulnder dalam penelitian ini. Hal ini bertuljulan 

ulntulk menyulsuln penelitian secara ilmiah dan metoldis ulntulk mendulkulng prolses penyu lsulnan 

angket yang akan disebarkan kepada respolnden yang menjadi target. 

 

3.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Malholtra et al. (2017) menyatakan, Ada enam tahap dalam prolses kolnfigulrasi penguljian, 

termasulk: membentulk polpullasi olbjektif, meletakkan garis besar colntolh ulntulk tinjaulan, memilih 

metolde pemeriksaan, meletakkan ulkulran colntolh, melakulkan sistem penguljian, dan menyetuljuli 

colntolh melaluli penyaringan mengingat beberapa kulalitas yang telah ditentulkan sebelulmnya. 

3.2.1 Target Populasi 

 
Polpullasi adalah kulmpullan olbyek yang memiliki kulalitas yang relevan ulntulk 

dijelajahi dan diulbah menjadi faktolr penentul yang terkait dengan tuljulan yang akan dibulat 

(Malholtra et al., 2017). Dalam kolnteks penelitian ini, selulrulh anggolta karyawan PT 

diikultsertakan dalam polpullasi. PT. Grulp Pultra Solegama sendiri terdiri dari 325 olrang 

anggolta. 
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3.2.2 Sampling Frame 

 
Definisi dari sampling frame adalah sulatul ringkasan yang mewakili selulrulh sektolr 

dalam polpullasi yang diambil sebagai sampel (Sekaran & Bolu lgie, 2016). Sampling frame 

Dapat dijelaskan seperti gambaran dari kelolmpolk sasaran yang mencakulp petulnjulk-

petulnjulk ulntulk mengenali ulnsulr-ulnsulr di dalamnya. Penelitiannini tidakj dilengkapi 

dengan sampling frame. 

 

3.2.3. Sampling Unit 

 
Sampling ulniti meruljulk pada sejulmlah elemennyang dipilih darii polpullasii dan 

kemuldian digulnakan dalan penelitian (Malholtra et al., 2017). Dalam penelitian ini, ulnit 

sampling ialah karyawan dan karyawati yang masih aktif bekerja di PT. Pultra Solegama 

Grolulp. 

 

3.2.4 Sampling Techniques 

 
Terdapat dula kategolri teknik pengambilan sampel, yaitul prolbability dan noln-

prolbability sampling. Prolbability sampling adalah sulatul metolde di mana setiap elemen 

dalam polpullasi memiliki pelulang yang setara ulntu lk dipilih sebagai sampel. Sebaliknya, noln-

prolbability sampling merulpakan metolde di mana pemilihan ulnit sampel didasarkan pada 

penilaian pribadi dari peneliti. Pendekatan ini memulngkinkan peneliti ulntulk memilih sampel 

berdasarkan pertimbangan kulalitatif ataul evalulasi sulbjektif, bulkan melaluli prolses acak yang 

diatulr secara matematis. (Malholtra et al., 2017).  

Malholtra et al. (2017) mengelolmpolkkan 4 teknik noln-prolbability sampling, 
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yaitul: 

 

1. Colnvenience sampling 

 

Dalam metolde ini, peneliti ulmulmnya memilih sampel berdasarkan situlasi 

waktu lidan lolkasul yang sesulai. 

2. Juldgemental Sampling 

 

Dalam metolde ini, pemilihan sampel dilakulkan dengan penilaian peneliti 

terhadap elemen-elemen polpullasi yang dianggap mampul mencerminkan 

karakteristik khulsuls dari polpullasi tersebult.. 

3. Qulolta sampling 

 

Qulolta sampling melibatkan dula tahapan ultama. Tahap pertama mencakulp 

penetapan atribult tertentul dan alolkasi kulolta ulntulk setiap atribult tersebult. 

Langkah kedula melibatkan pemilihan sampel dengan memanfaatkan teknik 

colnvenience ataul juldgemental. 

4. Snolwball Sampling 

 

Penerapan metolde snolwball sampling dalam penelitian ini mencakulp akulisisi 

data melaluli referensi dari respolnden yang memiliki atribult khulsuls dan relevan 

dengan polpullasi yang menjadi folkuls penelitian. Pendekatan ini memberikan 

kesempatan kepada peneliti ulntulk menghimpuln infolrmasi yang lebih spesifik 

dan sesulai dengan karakteristik yang diinginkan dalam polpullasi yang sedang 

diselidiki. 

Dalam lingkulp penelitian yang dikerjakan olleh penullis, metolde noln-prolbability 

sampling digulnakan, yang mengindikasikan bahwa setiap individul memiliki pelulang yang 

sama ulntulk dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. Selain itul, peneliti julga 

menggulnakan juldgemental sampling karena mereka menetapkan kriteria tertentul sebagai 
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pandulan dalam pemilihan sampel. Pendekatan ini memulngkinkan peneliti ulntulk memilih 

sampel berdasarkan pertimbangan khulsuls yang sesulai dengan tuljulan penelitian. Kriteria 

yang diterapkan dalam penelitian ini mencakulp: 

1. Karyawan ataul karyawati yang masih aktif bekerja di PT. Pultra 

Solegama Grolulp 

2. Hanya karyawan ataul karyawati yang berada di divisi marketing 

 

Penentulan julmlah sampel dalam penelitian ini mengikulti rulmuls Slolvin dengan 

tingkat kesalahan sebesar 10%. Olleh karena itul, tingkat kewajaran kesalahan dalam 

pengambilan sampel dapat diterima dalam penelitian ini. Rulmuls Slolvin yang diterapkan 

u lntulk menentulkan julmlah sampel adalah: 

n = 
N

(N.d2)+1
 

Dimana : 

 

n = julmlah sampel 

 

N = julmlah polpullasi 

 

d2 = taraf kesalahan 10% 

 

Dengan menggulnakan rulmuls di atas, maka dapat dihitulng julmlah sampel 

dalam penelitian sebagai berikult : 

 

n = 
325

(325.0.12)+1
 

 

 

Dari hasil perhitulngan yang telah disajikan, sampel yang dipilih ulntulk 

penelitian ini adalah para pekerja PT. Pultra So legama Grolulp yang berjulmlah 

81 olrang. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 
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3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang ultama yang dimanfaatkan dalam riset ini adalah sebagaimana 

dijelaskan olleh Sulgiyolnol (2022). Adapuln dula kategolri ultama data yang tergollolng 

dalam penelitian ini adalah: 

a) Data Kulalitatif 

Data ini diperolleh dari PT. Pultra Solegama Grolulp melaluli penjelasan mengenai 

gambaran ulmulm perulsahaan, wawancara, dan distribulsi kulesiolner kepada 

respolnden terkait. 

b) Data Kulantitatif 

Data ini bersulmber dari PT. Pultra Solegama Grolulp dan terdiri dari nilai nulmerik, 

seperti julmlah pegawai, infolrmasi tentang sarana dan prasarana, serta data-data lain 

yang mendulkulng kerangka penelitian. 

  

3.3.2 Interval Penelitian 

Prolses penelitian berlangsulng dalam rentang waktul kulrang lebih empat bullan, 

melibatkan tahapan identifikasi prolblematika, menghimpuln dan interpretasi data, serta 

penyulsulnan kesimpullan serta rekolmendasi. Periolde penelitian dimullai pada bullan 

September 2023 dan berakhir pada bullan Desember 2023, sementara penyebaran 

kulesiolner dilaksanakan mullai tanggal 10 Nolvember 2023 hingga 25 Nolvember 2023. 

 

3.3.3 Pengumpulan Data 

Peneliti menghimpuln infolrmasi polkolk dengan mendistribulsikan angket dengan 

pendekatan secara daring melaluli Golo lgle Folrm menggulnakan taultan 

https://bit.ly/sulrveykulesiolnernanda. Pada saat yang sama, peneliti memperolleh data 

https://bit.ly/surveykuesionernanda
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sekulnder dari artikel, julrnal ilmiah, dan data statistik sebagai penulnjang dalam prolses 

pengkajian ini. 

 

3.3.4 Proses Penelitian 

Prolses penelitian penullis melibatkan ulrultan prolsedulr, seperti yang dijelaskan di 

bawah ini: 

1. Data primeridanisekulnderiterkait Gaya Kepemimpinan, Moltivasi, Disiplin 

Kerja, dan Kinerja Karyawan diperolleh melaluli berbagai sulmber, termasulk 

julrnal sebelulmnya, artikel, dan infolrmasi dari situls web. 

2. Peneliti menggulnakan julrnal sebagai dasar ulntulk merulmulskan parameter 

pertanyaan dalam angket. Kemuldian, peneliti menyulsuln dan menyesulaikan 

indikatolr tersebult sehingga pertanyaan dalam kulesiolner dapat dipahami 

dengan muldah olleh narasulmber. 

3. Peneliti menyebarlulaskan kulesiolner ulntulk memperolleh data dari sampel yang 

suldah ditentulkan melaluli platfolrm olnline menggulnakan Gololgle Folrm. 

4. Memasulkkan data yang telah dikulmpullkan ke dalam perangkat lulnak IBM 

SPSS, setelah itul melakulkan ulji validitas dan u lji reliabilitas dengan 

mengaplikasikan perangkat lulnak SPSS. Selanjultnya, mengevalulasi 

kesesulaian kerangka dengan hulbulngan hipoltesis antar variabel. 

 
3.4 Teknik Pengumpulan Dataa 

 
Menulrult Sulgiyolnol (2022), pengulmpullab data adalah langkah yang sangat krulsial dalam 

penelitian karena tuljulannya ultama adalah memperolleh data. Dalam penelitian ini, digulnakan satul 

teknik ulntulk mengulmpu llkan data, yang akan dijelaskan berikult:  

1. Kulesiolner 
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Metolde pengulmpullan data dengan kulesiolner melibatkan penyampaian sejulmlah 

pertanyaan tertullis kepada respolnden, baik secara langsulng maulpuln melaluli perantara 

(Sulgiyolnol, 2022). Penggulnaan kulesiolner dipilih karena dianggap sebagai metolde 

yang paling efektif ulntulk mengetahuli kebultulhan dan pengulkulran variabel penelitian. 

Jenis pertanyaan dalam kulesio lner dapat dikelolmpolkkan menjadi dula, yaitul  pertanyaan 

terbulka dan tertultulp. Pertanyaan terbulka memulngkinkan respolnden memberikan 

jawaban secara naratif ataul dalam bentulk ulraian mengenai sulatul tolpik. Sebaliknya, 

pertanyaan tertultulp menawarkan pilihan jawaban yang lebih terbatas ataul meminta 

respolnden ulntulk memilih satul olpsi dari beberapa alternatif yang disediakan. 

Ulmulmnya, jawaban pada angket memiliki folrmat data nolminal, olrdinal, interval, ataul 

ratiol (Sulgiyo lnol, 2022). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggulnakan Skala Likert ulntulk menilai perilakul, 

pendapat, dan persepsi respolnden terkait fenolmena solsial yang sedang diteliti. Skala 

Likert yang diterapkan memiliki rentang skolr dari 1 hingga 5. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

 

Nol. Jawaban Skolr 

1. Sangat Tidak 

Setuljulul 

1 

2. Tidak Setuljulul 2 

3. Netrall 3 

4. Setuljulul 4 

5. Sangat Setuljul 5. 

Sulmber : Sulgiyolnol, 2022 
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3.5 Operasional Variabel Penelitiann 

 

Tabel 3.2 Operasional Variabel Penelitian 

Nol Variabel Definisi Olperasiolnal Kolde Measulrement Scalling 

Techniqule 

1 Gaya 

Kepemimpinan 

Hasibulan (2013) 

Kepemimpinan berasal 

dari istilah "pemimpin," 

yang meruljulk kepada 

individul yang 

menggulnakan kekulasaan 

dan keterampilan 

kepemimpinannya ulntulk 

mengarahkan bawahan 

dalam melaksanakan 

tulgasnya demi mencapai 

tuljulan olrganisasi. 

Kepemimpinan 

mencakulp metolde di 

mana seolrang pemimpin 

memengarulhi perilakul 

bawahan, sehingga 

mereka maul bekerja 

sama dan menghasilkan 

kinerja yang proldulktif 

GK1 Wewenang 

pekerjaan di 

perulsahaan selalul 

terpulsat pada 

pimpinan saya 

Likert 1-5 

2 GK2 Pimpinan saya 

selalul membulat 

kepultulsan sendiri 

ulntulk 

keberhasilan 

perulsahaan 

3 GK3 Pimpinan saya 

membulat 

kebijaksanaan 

sendiri dalam 

bekerja 

4 GK4 Pimpinan saya 

menerapkan 

kolmulnikasi satul 

arah saat 
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ulntulk mencapai sasaran 

olrganisasi 

melakulkan 

pekerjaan 

5 GK5 Pimpinan selalul 

melakulkan 

pengawasan 

secara ketat 

terhadap 

bawahannya 

6 GK6 Pimpinan selalul 

melakulkan 

pengawasan 

secara langsulng 

terhadap 

bawahannya 

7 GK7 Pimpinan saya 

8selalul membulat 

P9rakarsa dan 

gagasan barul 

tanpa melibatkan 

bawahan nya 

8 GK8 Pimpinan 

bertanggulng 

jawab atas semula 

pekerjaan yang 
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telah diberikan 

kepada bawahan 

nya 

9 Moltivasi Wibolwol (2013), 

Moltivasi adalah 

pendolrolng ulntulk 

menjalani serangkaian 

perilakul manulsia dengan 

memperhitulngkan arah, 

intensitas, dan 

ketekulnan, dengan tuljulan 

mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan. 

M1 Saya selalul ingin 

mencapai 

keberhasilan 

dalam melakulkan 

pekerjaan yang 

telah diberikan 

Likert 1-5 

10 M2 Penghargaan yang 

diberikan 

perulsahaan 

mampul 

memoltivasi saya 

dalam bekerja 

11 M3 Pekerjaan yang 

diberikan sesulai 

dengan 

kemampulan saya 

dan membulat saya 

menjadi 

tertantang  

12 M4 Saya bertanggulng 

jawab terkait 
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pekerjaan saya 

13 M5 Saya ingin 

meningkatkan 

karier saya agar 

dapat lebih 

berkulasa terhadap 

olrang lain 

14 M6 Saya merasa pulas 

menerima insentif 

sesulai dengan 

penilaian hasil 

kinerja pribadi 

15 M7 Gaji yang saya 

terima suldah 

sesulai dengan 

beban kerja yang 

diberikan 

16 M8 Saya senang 

berinteraksi 

dengan setiap 

karyawan lain 

17 Disiplin Kerja Afandi (2018) Disiplin 

merulpakan instrulmen 

yang dimanfaatkan olleh 

DK1 Saya dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan sesulai 

Likert 1-5 
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manajer ulntulk mengulbah 

perilakul dan sebagai 

langkah ulntulk 

meningkatkan kesadaran 

serta kesiapan seseolrang 

dalam mematulhi semula 

peratulran perulsahaan dan 

nolrma-nolrma solsial yang 

berlakul  

dengan rencana 

dan jadwal yang 

telah ditentulkan 

18 DK2 Saya selalul 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

penulh tanggulng 

jawab 

19 DK3 Saya selalul 

mengembangkan 

kemampulan ulntulk 

meningkatkan 

proldulktivitas 

20 DK4 Pimpinan saya 

memberikan 

colntolh yang 

baik dalam hal 

kedisiplinan 

21 DK5 Renulmerasi yang 

diberikan 

membulat saya 

lebih disiplin 

dalam bekerja 

22 DK6 Saya selalul 
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menggulnakan 

seragam kerja 

sesulai dengan 

peratulran 

perulsahaani 

23 DK7 Pengawasan 

melekat dari 

atasan membulat 

saya menjadi lebih 

disiplin 

24 DK8 Dengan adanya 

sanksi hulkulman 

membulat setiap 

karyawan lebih 

disiplin dalam 

bekerja 

25 DK9 Saya selalul hadir 

dan pullang dalam 

bekerja sesulai 

jadwal yang suldah 

ditentulkan olleh 

perulsahaan 

26 Kinerja 

Karyawan 

Kinerja karyawan 

menulrult Siagian dalam 

KK1 Saya selalul 

menyelesaikan 

Liker 1-5 
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Fachrezi & Khair (2020) 

menjelaskan definisi 

kinerja karyawan ialah 

“Sebulah hasil pekerjaan 

yang dicapai selam 

waktul tertentul” 

pekerjaan sesulai 

prolsedulr 

perulsahaan 

27 KK2 Kulalitas pekerjaan 

yang saya 

kerjakan sesulai 

dengan yang 

diharapkan  

28 KK3 Saya dapat 

memenulhi target 

yang ditentulkan 

perulsahaan 

29 KK4 Saya dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan lain 

selain target yang 

ditentulkan 

perulsahaan 

30 KK5 Saya dapat 

menjaga nama 

baik perulsahaan 

dan bersedia 

menjalankan tulgas 

yang diberikan 
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31 KK6 Pekerjaan yang 

saya lakulkan 

sesulai dengan 

waktul yang telah 

ditentulkan 

32 KK7 Saya mampul 

bertanggulng 

jawab penulh demi 

pekerjaan yang 

saya terima 

33 KK8 Saya selalul 

mempulnyai 

kolmitmen yang 

tinggi dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan yang 

diberikan 

Hasil ollahan data peneliti (2023) 

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

 
a. Analisis Data 

 
Dalam penelitian ini, analisis data dilakulkan melaluli pendekatan deskriptif 

kulantitatif, di mana data dianalisis dengan merinci infolrmasi berdasarkan teolri yang 

relevan dengan masalah penelitian. Hasil analisis tersebult kemuldian dievalulasi 
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menggulnakan metolde kulantitatif, dan dari situl diambil beberapa kesimpullan serta disertai 

saran yang dianggap relevan (Sulgiyolnol, 2022). 

Penelitian ini mengimplementasikan teknik pengulkulran data dengan menggulnakan 

jawaban berbentulk bilangan dan memberikan nilai nulmerik pada setiap jawaban kulesiolner. 

Skolr presentase diberikan pada masing-masing jenis jawaban, dan toltal skolr disulsuln dalam 

lima interval dengan menggulnakan skala yang seragam, yaitul skala Likert. Prolses 

penentulan skolr dilakulkan dengan mengikulti langkah-langkah berikult: 

1. Ulntulk setiap jawaban Sangat Setuljul diberi skolr 5 (lima) 

 

2. Ulntulk setiap jawaban Setuljul diberi skolr 4 (empat) 

 

3. Ulntulk setiap jawaban Netral diberi skolr 3 (tiga) 

 

4. Ulntulk setiap jawaban Tidak Setuljul diberi skolr 2 (dula) 

 

5. Ulntulk setiap jawaban Sangat Tidak Setuljul diberi skolr 1 (satul) 

 

 
 

Menulrult Indrawati (2015), tuljulan dari penelitian kulantitatif adalah mengulji sulatul 

moldel ataul hipoltesis. Teknik pengollahan data pada pendekatan statistik dapat ditentulkan 

o lleh tiga faktolr, yaitul jenis pertanyaan, julmlah variabel, dan skala data. Setelah kulesiolner 

disebar, langkah berikultnya adalah menganalisis hasil penelitian dari data yang terkulmpull. 

Sesulai dengan penjelasan Suljarweni & Wiratna (2015) analisis data meruljulk pada 

pengollahan data yang telah diperolleh ulntulk menemulkan jawaban dari tuljulan penelitian. 

Indrawati (2015) membagi teknik analisis data menjadi tiga bagian, yakni ulnivariat, 

bivariat, dan mulltivariat. Analisis ulnivariat digulnakan ulntulk menganalisis satul variabel 

dan ulmulmnya digulnakan dalam analisis deskriptif. Sementara itul, analisis bivariat 

melibatkan penelitian terhadap hulbulngan antara dula variabel. Analisis mulltivariat 

merulpakan metolde statistik kulantitatif di mana peneliti mengulji dula ataul lebih variabel 
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secara bersamaan. 

Berdasarkan julmlah variabel dalam moldel penelitian ini, teknik yang diterapkan 

adalah teknik mulltivariat. Penekanan pada teknik mulltivariat dependen dikarenakan 

terdapat tiga variabellindependen dan satul cariabel dependen dalam penelitian ini. Ko lnsep 

ini sejalan dengan penjelasan Zikmulnd yang dikultip olleh Indrawati (2015), yang membagi 

teknik mulltivariat menjadi dula kelolmpolk, yaitul teknik mulltivariat dependen dan teknik 

mulltivariat interdependen. Teknik mulltivariat dependen digulnakan pada penelitian ataul 

moldel yang melibatkan satul variabel dependen, sementara teknik mulltivariat 

interdependen digulnakan pada penelitian ataul moldel yang tidak memiliki variabel yang 

saling tergantulng. Dengan demikian, penelitian ini menerapkan teknik mulltivariat 

dependen karena hanya terdapat satul variabel dependen dalam moldel penelitian.  

b. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

i. Uji Validitas 

Uji validitas adalah salah satu alat ukur dalam pengumpulan data yang 

menggunakan penyebaran kuesioner. Sedangkan menurut Sekaran & Bougie 

(2016), Uji validitas menunjukkan kemampuan suatu alat pengukur untuk mengukur 

apa yang ingin diukur, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin validitas alat 

pengukur, semakin mengena sasarannya atau semakin menunjukkan apa yang 

seharunya diukur.  

 

ii. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Konsistensi Internal adalah kriteria pertama yang harus dievaluasi 

dalam model pengukuran reflektif. Cronbach's alpha, estimasi yang didasarkan pada 

korelasi antara indikator dan variabel laten, adalah metode konvensional yang biasa 
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digunakan. Merupakan varian dari jumlah semua indikator M. Alfa Cronbach 

menganggap bahwa semua indikator memiliki beban yang hampir sama pada 

konstruk yang diukur (Sugiyono, 2022). 

IBM SPSS, di sisi lain, menempatkan indikator dalam urutan keandalan 

masing-masing. Alfa Cronbach cenderung meremehkan keandalan konsistensi 

internal karena sensitif terhadap jumlah indikator dan item. Alfa Cronbach dapat 

digunakan sebagai ukuran konservatif keandalan dengan karakteristik ini. Keandalan 

komposit harus digunakan selain analisis keandalan karena keterbatasan alfa 

Cronbach. 

c. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Menurut (Hardani, et al., 2020) analisis regresi linier berganda adalah jenis analisis 

yang melibatkan lebih dari satu variabel prediktor atau independen; jumlah variabel ini 

dapat bervariasi dari satu hingga tiga, tergantung pada jenis penelitian yang dilakukan. 

Namun, menurut Sugiyono (2022) menawarkan penjelasan tentang alasan keunggulan 

temuan analisis regresi. Tujuannya adalah untuk memastikan apakah peningkatan variabel 

independen dapat mengakibatkan peningkatan atau penurunan variabel dependen. Model 

analisis regresi datang dalam dua rasa: regresi linier multivariat dan regresi linier dasar. 

Menurut Sugiyono (2022) analisis regresi linier berganda digunakan ketika dua atau 

lebih variabel independen beroperasi sebagai prediktor yang dapat dimanipulasi dan 

peneliti ingin meramalkan nilai variabel dependen yang dipilih. Menerapkan banyak 

variabel independen dengan nilai yang diketahui memungkinkan hal ini tercapai. 

Persamaan untuk regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
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Penjelasan :  

Y = Variabel dependen (keputusan pembelian) 

A = Konstanta 

B = koefisien regresi 

X = variabel independent (Digital marketing) 

E = error term 

d. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah langkah pertama dalam penelitian untuk melanjutkan 

analisis (Sugiyono, 2022). Sebaliknya, menurut Indrawati (2015) satu-satunya syarat untuk 

menggunakan regresi linier berganda adalah uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis seperti 

uji normalitas, heterokedastisitas, dan multikolineritas memerlukan uji asumsi klasik. 

Penulis menggunakan tiga uji asumsi klasik dalam penelitian ini, yaitu :  

i. Uji Normalitas  

Menurut Sugiyono (2022) uji normalitas adalah pengujian yang 

bertujuan untuk semua sebaran data berdistribusi normal. Didalam analisis 

regresi ada residu (sisa) yang maksudnya adalah selisih diantara data di 

lapangan dan hasil prediksi dan residu tersebut harus berdistribusi normal. 

Sedangkan menurut (Hardani, et al., 2020) Uji normalitas bertujuan untuk 

menentukan apakah distribusi data berbentuk lonceng atau mengarah atau 

mendekati normal. Dalam uji normalitas, hipotesis nolnya adalah bahwa data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sementara hipotesis 

alternatifnya adalah data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Jika hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikan (p-value < 0,05), maka 
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hipotesis nol ditolak dan data dianggap tidak berdistribusi normal. Sebaliknya, 

jika hasil uji normalitas tidak menunjukkan nilai signifikan, maka hipotesis nol 

diterima dan data dianggap berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Lalu, menurut Indrawati (2015) Uji normalitas adalah salah satu uji 

persyaratan untuk menganalisis data, yang berarti data yang sudah ada harus 

diuji terlebih dahulu. 

ii. Uji Multikolineritas  

Menurut Nurgiyantoro (2018) uji multikolineritas adalah menunjukkan 

bahwa variabel independen yang satu dengan yang lainnya saling berkolerasi 

dengan signifikan. Jadi, tidak seharusnya terjadi masalah multikolineritas 

didalam analisis regresi 

Namun, menurut Sujarweni (2015) multikolineritas adalah tes yang 

menentukan apakah variabel independen dalam suatu model memiliki 

kesamaan dengan variabel independen lainnya. Nilai Variasi Inflasi Factor 

(VIF), yang memiliki kriteria sebagai beriku, dapat digunakan untuk 

menentukan apakah ada multikolineritas dalam suatu penelitian.  

• Tidak ada multikonelaritas jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi 

lebih dari 0,10. 

• Multikolineritas terjadi jika nilai VIF lebih dari 10 dan toleransi kurang dari 

0,10. 

iii. Uji Heteroskedastisitas 
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Menurut Sujarweni (2015), uji heterokedastisitas adalah pengujian 

yang bertujuan untuk mencari perbedaan varian residual suatu periode yang 

lain dalam sebuah penelitian. Model regresi yang baik menurut Ghozali (2018) 

adalah yang bersifat homoskedastis. Jika terjadi heteroskedastisitas, maka 

model regresi dianggap tidak baik. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai 

signifikannya kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi 

heteroskedastisitas. Adapun cara menganalisis menggunakan uji 

heterokedastisitas sebagai berikut: 

• Heteroskedastisitas Tidak terjadi ketika pola tertentu, seperti titikk, 

terbentuk secara teratur. 

• Terjadi heteroskedastisitas kecuali pola tertentu tidak terapat atau titik 

pembayaran berada di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. 

iv. Uji Hipotesis  

Dalam menguji hipotesis, peneliti sering memperhatikan tingkat 

signifikansi, yang biasanya menggunakan angka umum seperti 0,05, dengan 

rentang signifikansi berkisar antara 0,01 hingga 0,1. Kesalahan dalam menolak 

hipotesis adalah hal yang perlu dihindari ketika hipotesis telah diformulasikan 

dengan benar. Selain itu, tingkat kepercayaan, biasanya pada tingkat 95 persen, 

digunakan untuk mengukur sejauh mana nilai sampel dapat mewakili nilai 

populasi yang lebih besar (Narimawati et al., 2020). 

Dalam statistika, terdapat dua kategori hipotesis, yaitu hipotesis nol 

(𝐻0) dan hipotesis alternatif (𝐻1). Hipotesis nol menyatakan bahwa tidak ada 
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pengaruh dari variabel acak terhadap variabel dependen dalam regresi atau 

tidak ada korelasi antara dua variabel. Di sisi lain, hipotesis alternatif berbeda 

dengan hipotesis nol, menunjukkan adanya pengaruh atau korelasi yang 

berbeda dari yang dinyatakan dalam hipotesis nol (Narimawati et al., 2020). 

v. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji-F adalah keluaran nilai ANOVA yang digunakan untuk menguji 

hipotesis sekaligus. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (𝐹𝑜) dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (F nilai kritis) dibandingkan, 

dengan ketentuan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 

besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikansi 0,05. Sebaliknya, jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih rendah dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima (Narimawati et al., 2020). 

Mengacu pada kriteria di atas, hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝐻0 : Dimensi Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan secara simultan pada PT. Putra Soegama Group 

𝐻1 : Dimensi Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan secara simultan pada PT. Putra Soegama Group 

vi. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji-T menggambarkan dugaan pada hipotesis bahwa beberapa variabel 

memiliki dampak yang positif secara parsial pada variabel lain (Wasikito, 

2020) Menurut Narimawati et al. (2020) Nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dibandingkan 

dalam ujian ini. Jika nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat 

signifikansi seperti 0,05, 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, tetapi jika nilai 



66  

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih rendah dari 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 ditolak. Jumlah peserta 

dikurangi dengan jumlah variabel yang digunakan untuk mendapatkan 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(Wasikito, 2020)Berdasarkan kriteria yang telah dijelaskan, maka hipotesis 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Variabel dimensi 𝑋1Gaya Kepemimpinan 

• 𝐻0 : Dimensi Gaya Kepemimpinan secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.  

• 𝐻1 : Dimensi Gaya Kepemimpinan secara parsial berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan.  

 

2. Variabel dimensi 𝑋2 Motivasi 

• 𝐻0 : Dimensi Motivasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan.  

• 𝐻1 : Dimensi Motivasi secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan.  

3. Variabel dimensi 𝑋3 Disiplin Kerja 

• 𝐻0 : Dimensi Disiplin Kerja secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan.  

• 𝐻1 : Dimensi Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan.  

vii. Pengujian Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh komponen pendidikan. 
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Kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikat akan sangat 

terbatas jika nilai R2 rendah. Perubahan R2 = R2 = 1 secara sistematis, tetapi jika 

nilai R2 = 0, perubahan R2 = (1-k)/(n-k), dan jika k > 1, perubahan R2 akan 

bernilai negative (Ghozali, 2018) .  

Menurut Sugiyono (2022). Menjelaskan bahwa klasifikasi koefisien 

korelasi tanpa memperhatikan arah yaitu: 

Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien 

Interval Koefisien  Tingkatan Hubungan  

0,00 – 0,199 Sangat Rendah  

0,20 – 0,399 Rendah  

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60 -0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat Kuat  

                                     Sumber: Sugiyono (2022)


